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BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan didahului dengan 

kegiatan observasi awal, pada kegiatan observasi awal nilai evaluasi belajar 

siswa didaptkan presentase 65% dan mengalami peningkatan setelah di 

lakukan tindakan siklus I yaitu 67% namun belum mencapai target 

pencapaian 70% sehingga dilaksanakan tindakan siklus II dengan tindakan 

ini didapatkan nilai yang memuaskan yaitu nilaia evaluasi belajar siswa 

melebihi indikator pencapaian yakni 73% dari 70% indikator pencapaian 

yang ditetapka oleh peneliti. 

Berdasarkan hasil pembahasan pada obesrvasi awal, siklus I dan siklus 

II, sudah dapat diterima, sehingga dapat dinyatakan   dengan menggunakan 

model Koperatif tipe Snowball Throwing pada materi Penggunaan Uang 

sesuai dengan kebutuhan di kelas III SDN 1 Momalia Kecamatan Posigadan 

Kabupaten Bolmong Selatan, hasil belajar siswa meningkat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut ; 

1. Dalam proses pembelajaran khususnya di kelas III sebaiknya guru 

memahami pola tingkah laku siswa terutama dari segi 

perkembangan mentalitas siswa. 
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2. Melalui teknik bimbingan tetap dilaksanakan secara bertahap untuk 

membantu siswa yang mengalami masalah dalam belajar, 

memberikan minat belajar kepada seluruh siswa khususnya di SDN 

1 Momalia. 

3. Model Koperatif tipe Snowball Throwing perlu dipahami 

penerapanya tertuma dalam segi langkah-langkah pembelajarannya. 
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